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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika 

Delskripsi data hasil bellajar matelmatika siswa dilihat pada tels akhir 

(posttelst) matelri Statistika di keldua kellas seltellah dilakukan pelmbellajaran delngan 

melnggunakan strategi RElACT dikellas elkspelrimeln dan modell pelmbellajaran 

Konvelnsional di kellas kontrol. Soal yang diujikan belrupa uraian. Tels dilakukan 

pada pelrtelmuan kelelmpat. Distribusi jumlah siswa yang melngikuti tels akhir 

(posttelst) dapat dilihat pada tablel belrikut. 

Tabell 4.1 Daftar Jumlah Siswa yang Melngikuti Tels Akhir (posttelst). 

 Kellas VIII A Kellas VIII B 

Tels Akhir Pelmbellajaran 18 20 

Jumlah Siswa Selluruhnya 18 20 

 

Adapun pelnyajian data dalam pelnellitian ini adalah melnggambarkan hasil 

bellajar matelmatika baik selcara kelselluruhan maupun pelrindikator pada kellas VIII 

A dan VIII B. 

2. Penyajian Data  

Hasil pelnellitian yang dipelrolelh belrdasarkan indikator-indikator hasil bellajar 

siswa kellas VIII A pada materi statistika berdasarkan 6 Aspek Indikator. 

 

Tablel 4.2 Distribusi Hasil Bellajar Siswa Kellas VIII A pada Matelri Statistika 

                Belrkaitan delngan 6 Aspelk Indikator 
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Belrdasarkan tabell 4.2 dapat dikeltahui bahwa dalam 6 butir soal yang diujikan 

kelpada siswa kellas VIII A, dimana dalam butir soal 1 melncakup aspelk indikator 

melnelnelntukan ukuran pelmusata data selhinnga dihasilkan rata – rata 3, delngan 

prelselntasi 100%, butir soal 2 melncakup melnjellaskan 3 ukuran pelmusatan data 

selhingga dihasilkan rata–rata 9 delngan prelselntasi 100%, butir soal 3 melncakup 

melnyatakan suatu data keldalam modell matelmatika selhingga dihasilkan rata-rata 8 

delngan prelselntasi 100%, butir soal 4 melncakup melnyatakan suatu data keldalam 

konselp matelmatikaselhingga dihasilkan rata-rata 7,333 delngan prelselntasi 73,33%. 

butir soal 5 melncakup melnyatakan suatu pelrmasalahan kel dalam modell 

matelmatika selhingga dihasilkan rata-rata 12,22 delngan prelselntasi 76,38%, butir 

soal 6 melncakup melnganalisis suatu data keldalam modell matelmatika kelmudian 

dibuat kel dalam belntuk tabell atau grafik selhingga dihasilkan rata-rata 4 delngan 

prelselntasi 100%. Kelmudian dipelrolelh hasil rata-rata total prelselntasi 87,11% 

belrada pada kualifikasi baik selkali. 

Seldangkan data hasil pelnellitian yang dipelrolelh belrdasarkan indikator – 

indikator hasil belajar siswa kellas VIII B adalah selbagai belrikut:  

 

Tablel 4.3 Distribusi Hasil Bellajar Matelmatika Siswa Kellas VIII B pada Matelri  

                Statistika Belrkaitan delngan 6 Aspelk Indikator 

 

Belrdasarkan tabell 4.3 dapat dikeltahui bahwa dalam 6 butir soal yang diujikan 

kelpada siswa kellas VIII B, dimana dalam butir soal 1 melncakup aspelk indikator 

melnelnelntukan ukuran pelmusata data selhinnga dihasilkan rata – rata 2,83 delngan 
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prelselntasi 85%, butir soal 2 melncakup melnjellaskan 3 ukuran pelmusatan data 

selhingga dihasilkan rata – rata 7,44 delngan prelselntasi 74,44%, butir soal 3 

melncakup melnyatakan suatu data keldalam modell matelmatika selhingga dihasilkan 

rata-rata 7 delngan prelselntasi 78,75%, butir soal 4 melncakup melnyatakan suatu 

data keldalam konselp matelmatika selhingga dihasilkan rata-rata 1,67 delngan 

prelselntasi 15%. butir soal 5 melncakup melnyatakan suatu pelrmasalahan kel dalam 

modell matelmatika selhingga dihasilkan rata-rata 7,27 delngan prelselntasi 40,93%, 

butir soal 6 melnganalisis suatu data keldalam modell matelmatika kelmudian dibuat 

kel dalam belntuk tabell atau grafik selhingga dihasilkan rata-rata 36,38 delngan 

prelselntasi 75%. Kelmudian dipelrolelh hasil rata-rata total prelselntasi 65,5% belrada 

pada kualifikasi cukup. 

a. Hasil Belajar Matematika Sebelum Strategi  Pembelajaran REACT 

Sebelum menggunakan stratelgi RElACT maka peneliti melakukan Pre-

Test terlebih dahulu sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabell 4.4 Hasil Bellajar Siswa Selbellum Melnggunakan Stratelgi RElACT 

No Responden Kelas Pre-Test 

1 VIII A 66 

2 VIII A 66 

3 VIII A 52 

4 VIII A 66 

5 VIII A 32 

6 VIII A 52 

7 VIII A 46 

8 VIII A 46 

9 VIII A 66 

10 VIII A 66 

11 VIII A 66 

12 VIII A 66 

13 VIII A 50 
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No Responden Kelas Pre-Test 

14 VIII A 66 

15 VIII A 52 

16 VIII A 50 

17 VIII A 66 

18 VIII A 50 

JUMLAH 1024 

RATA-RATA 56,89 

 

Belrdasarkan tabell 4.4 dapat dikeltahui bahwa dalam 6 butir soal yang tellah 

diujikan kelpada siswa kellas VIII A dari 18 orang siswa, dapat dipelrolelh 

kelsimpulan hasil bellajar siswa selbellum melnggunakan stratelgi  pelmbellajaran 

RElACT didapat dari nilai rata-rata kognitif atau rata-rata nilai preltelst yaitu 56,89. 

 

b. Hasil Belajar Matematika Sesudah Menggunakan Strategi  

Pembelajaran REACT 

 

Sesudah menggunakan stratelgi RElACT maka peneliti melakukan Post-

Test sehingga diperoleh hasil belajar sebagai berikut: 

Tabell 4.5 Hasil Bellajar Siswa Selbellum Melnggunakan Stratelgi  RElACT 

No Responden Kelas Post-Test 

1 VIII A 100 

2 VIII A 100 

3 VIII A 92 

4 VIII A 78 

5 VIII A 76 

6 VIII A 92 

7 VIII A 78 

8 VIII A 78 

9 VIII A 84 

10 VIII A 92 

11 VIII A 100 

12 VIII A 100 

13 VIII A 84 

14 VIII A 92 

15 VIII A 84 
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16 VIII A 76 

17 VIII A 84 

18 VIII A 78 

JUMLAH 1568 

RATA-RATA 87,11 

 

Belrdasarkan tabell 4.5 dapat dikeltahui bahwa dalam 6 butir soal yang tellah 

diujikan kelpada siswa kellas VIII A dari 18 orang siswa, dapat dipelrolelh 

kelsimpulan hasil bellajar siswa selsudah melnggunakan stratelgi  pelmbellajaran 

RElACT didapat dari nilai rata-rata kognitif atau rata-rata nilai posttelst yaitu 

87,11. 

c. Hasil Belajar Matematika Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Konvensional 

 

Sebelum menggunakan model konvensional maka peneliti melakukan Pre-

Test terlebih dahulu sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabell 4.6 Hasil Bellajar Siswa Selbellum Melnggunakan Modell Pelmbellajaran 

               Konvelnsional 

No Responden Kelas Pre-Test 

1 VIII B 34 

2 VIII B 46 

3 VIII B 50 

4 VIII B 52 

5 VIII B 46 

6 VIII B 52 

7 VIII B 46 

8 VIII B 32 

9 VIII B 46 

10 VIII B 52 

11 VIII B 50 

12 VIII B 46 

13 VIII B 32 

14 VIII B 52 

15 VIII B 50 

16 VIII B 52 
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17 VIII B 34 

18 VIII B 50 

19 VIII B 32 

20 VIII B 50 

JUMLAH 904 

RATA-RATA 45,2 

Belrdasarkan tabell 4.6 dapat dikeltahui bahwa dalam 6 butir soal yang tellah 

diujikan kelpada siswa kellas VIII B dari 20 orang siswa, dapat dipelrolelh 

kelsimpulan hasil bellajar siswa selbellum melnggunakan modell pelmbellajaran 

konvelnsional didapat dari nilai rata-rata kognitif atau rata-rata nilai preltelst yaitu 

45,2 

d. Hasil Belajar Matematika Sesudah Menggunakan Model 

Pembelajaran Konvensional 

Sesudah menggunakan model konvensional maka peneliti melakukan Pre-

Test terlebih dahulu sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabell 4.7 Hasil Bellajar Siswa Selbellum Melnggunakan Model Pelmbellajaran 

Konvelnsional 

No Responden Kelas Post-Test 

1 VIII B 66 

2 VIII B 60 

3 VIII B 66 

4 VIII B 52 

5 VIII B 66 

6 VIII B 64 

7 VIII B 52 

8 VIII B 64 

9 VIII B 50 

10 VIII B 66 

11 VIII B 64 

12 VIII B 66 

13 VIII B 50 

14 VIII B 76 

15 VIII B 66 

16 VIII B 64 

17 VIII B 50 

18 VIII B 66 
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19 VIII B 52 

20 VIII B 50 

JUMLAH  1210 

RATA-RATA 60,5 

 

Belrdasarkan tabell 4.7 dapat dikeltahui bahwa dalam 6 butir soal yang tellah 

diujikan kelpada siswa kellas VIII B dari 20 orang siswa, dapat dipelrolelh 

kelsimpulan hasil bellajar siswa selsudah melnggunakan modell pelmbellajaran 

konvelnsional didapat dari nilai rata-rata kognitif atau rata-rata nilai preltelst yaitu 

60,5. 

2. Uji Hasil Belajar Matematika Siswa 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melngeltahui kelnormalan distribusi data. 

Pada pelnilitian ini uji normalitas melnggunakan Lillifors. 

a. Uji Asumsi Klasik Data Pre-test dan Post-test Menggunakan 

Strategi  Pembelajaran REACT 

 

Tabell 4.8 Uji Normalitas Lillifors pada kellas elkspelrimeln Melnggunakan Stratelgi   

                Pelmbellajaran RElACT pada hasil bellajar preltelst siswa kellas VIIIA 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.8 di atas, hasil uji normalitas kellas VIII A dikeltahui 

nilai rata-rata adalah 56,8889, standar delviasi (simpangan baku) 10,3406, statistik 

uji normalitas preltelst pada kellas VIII A yaitu nilai |_�<� − :�<�|= 0,1891 (L. 

Hitung ) selbagai angka telrtinggi di pelnguji normalitas dan dikeltahui dari tabell uji 

normalitas nilai L. Tabell = 0,200 

Pada tabell lillifors melnggunakan rumus Jika L. Hitung < L. Tabell maka 

Ho ditelrima & H1 ditolak, maka |0,1891| < |0,200|, jadi melnurut hipotelsis 
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lillifors ini Ho ditelrima & H1 ditolak maka dapat disimpulkan data telrelbut  

belrdistribusi normal. 

Tabell 4.9 Uji Normalitas Lillifors pada kellas elkspelrimeln Melnggunakan Stratelgi   

                Pelmbellajaran RElACT pada hasil bellajar posttelst siswa kellas VIIIB 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.9 di atas, hasil uji normalitas kellas VIII A dikeltahui 

nilai rata-rata adalah 87,1111, standar delviasi (simpangan baku) 9,0025, statistik 

uji normalitas posttelst pada kellas VIII A yaitu nilai |_�<� − :�<�|= 0,1907(L. 

Hitung ) selbagai angka telrtinggi di pelnguji normalitas dan dikeltahui dari tabell uji 

normalitas nilaiL. Tabell = 0,200 

Pada tabell lillifors melnggunakan rumus Jika L. Hitung < L. Tabell maka 

Ho ditelrima & H1 ditolak, maka |0,1907| < |0,200|, jadi melnurut hipotelsis 

lillifors ini Ho ditelrima & H1 ditolak maka dapat disimpulkan data telrelbut  

belrdistribusi normal. 

b. Uji Asumsi Klasik Data Pre-test dan Post-test Menggunakan 

Model Pembelajaran Konvensional 

 

Tabell 4.10  Uji Normalitas Lillifors pada kellas kontrol Melnggunakan Modell  

konvelnsional pada hasil bellajar preltelst siswa kellas VIII B 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.10 di atas, hasil uji normalitas kellas VIII B dikeltahui 

nilai rata-rata adalah 45,2, standar delviasi (simpangan baku) 7,6887, statistik uji 

normalitas preltelst pada kellas VIII B yaitu nilai |_�<� − :�<�|= 0,1882 (L.Hitung) 

selbagai angka telrtinggi di pelnguji normalitas dan dikeltahui dari tabell uji 

normalitas nilai L. Tabell = 0,190. 
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Pada tabell lillifors melnggunakan rumus Jika L. Hitung < L. Tabell maka 

Ho ditelrima & H1 ditolak, maka |0,1882| < |0,190|, jadi melnurut hipotelsis 

lillifors ini Ho ditelrima & H1 ditolak maka dapat disimpulkan data telrelbut  

belrdistribusi normal 

Tabell 4.11 Uji Normalitas Lillifors pada kellas kontrol Melnggunakan Modell  

                  konvelnsional pada hasil bellajar posttelst siswa kellas VIII B 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.11 di atas, hasil uji normalitas kellas VIII B dikeltahui 

nilai rata-rata adalah 59,8 , standar delviasi (simpangan baku) 8,5076, statistik uji 

normalitas posttelst pada kellas VIII B yaitu nilai |_�<� − :�<�|= 0,1831 (L. 

Hitung ) selbagai angka telrtinggi di pelnguji normalitas dan dikeltahui dari tabell uji 

normalitas nilai L. Tabell = 0,190 

Pada tabell lillifors melnggunakan rumus Jika L. Hitung < L. Tabell maka 

Ho ditelrima & H1 ditolak, maka |0,1831| < |0,190|, jadi melnurut hipotelsis 

lillifors ini Ho ditelrima & H1 ditolak maka dapat disimpulkan data telrelbut  

belrdistribusi normal 

2. Uji Hipotesis ( T Test ) 

Dalam pelnellitian ini, uji-t melnggunakan SPSS/MS ElXCElL, Pelrtama 

melrumuskan hipotelsis selbellum melngujinya di SPSS/ MS ElXCElL. Kritelria 

pelngambilan kelputusan adalah dilihat dari pelrbandingan pada thitung dan ttabell , 

kelsimpulannya telrima Ho jika ti5jklm < tjnopqqdan telrima Ha  jika ti5jklm > tjnopqq 
delngan taraf signifikan 5%. 
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a. Uji Hipotesis Pengaruh Strategi  REACT Terhadap Hasil Belajar  

 

Tabell 4.12 Uji Hipotelsis t-Telst Paireld Two Samplel For Melans Stratelgi   

                  Pelmbellajaran RElACT 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  Post-Test Post-Test 

Mean 60,5 87,11111111 

Variance 61 81,04575163 

Observations 20 18 

Pooled Variance 70,46604938 

Hypothesized Mean Difference 0 

df 36 

t Stat -9,757363815 

P(T<=t) one-tail 5,96256E-12 

t Critical one-tail 1,688297694 

P(T<=t) two-tail 1,19251E-11 

t Critical two-tail 2,028093987   

 

Belrdasarkan tabell 4.12 dikeltahui melan preltelst 56,89 dan posttelst 87,11, 

varians preltelst 106,9281046 dan posttelst 81,04575163, apabila P(T<=t) two tail 

atau uji paireld hitung dua sampell untuk rata-rata lelbih kelcil/kurang  dari pada t-

studelnt atau 0,05. Maka telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar antara selbellum 

melnggunakan stratelgi RElACT, pada uji t-Telst Paireld two Samplel for Melans nilai  

P(T<=t) adalah 1.6895El-11 maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelrbeldaan 

hasil bellajar matelmatika siswa antara selbellum dan selsudah melnggunakan strategi 

RElACT. Untuk melngeltahui belsar pelngaruh stratelgi RElACT telrhadap hasil bellajar 

matelmatika,dapat dikeltahui delngan melnggunakan pelrhitungan elffelct sizel untuk 

melngeltahi selbelrapa belsar pelngaruhnya. 
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Tabell 4.13 Uji Elffelct Sizel 

Kelas Eksperimen 
D 

Pre-Test Post-Test 

66 100 34 

66 100 34 

52 92 40 

66 78 12 

32 76 44 

52 92 40 

46 78 32 

46 78 32 

66 84 18 

66 92 26 

66 100 34 

66 100 34 

50 84 34 

66 92 26 

52 84 32 

50 76 26 

66 84 18 

50 78 28 

RATA-RATA 30,2222 

STANDAR DEVIASI 8,2288 

PEMBAGIAN 3,6728 

EFFECT SIZE 1,8364 

 

Belrdasarkan tabell 4.13Adapun pelngaruh Stratelgi RElACT telrhadap hasil 

bellajar matelmatika adalah selbelsar 1,8364. Kelsimpulannya adalah belrdasarkan 

Kritelria Intelrpreltasi nilai Coheln’sd: Jika nilai elffelct sizel nya selbelsar 1,8 maka 

prelselntaselnya adalah 96,4% delngan katelgori Tinggi untuk pelngaruh RElACT 

telrhadap hasil bellajar matelmatika. 
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d. Uji Hipotesis Pengaruh Model Pembelajaran Konvensional Terhadap 

Hasil Belajar  

Tabell 4.14 Uji Hipotelsis t-Telst Paireld Two Samplel For Melans modell 

pelmbellajaran konvelnsional 

 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

  Pre-Test Post-Test 

Melan 45,2 60,5 

Variancel 59,11578947 61 

Obselrvations 20 20 

Pelarson Correllation 0,378628657   

Hypothelsizeld Melan Diffelrelncel 0   

Df 19   

t Stat -7,919805   

P(T<=t) onel-tail 9,72925El-08   

t Critical onel-tail 1,729132812   

P(T<=t) two-tail 1,94585El-07   

t Critical two-tail 2,093024054   

   

 

Belrdasarkan tabell 4.14 dikeltahui melan preltelst 45,2 dan posttelst 60,5, 

varians preltelst 59,11578947  dan posttelst 61, apabila P(T<=t) two tail atau uji 

paireld hitung dua sampell untuk rata-rata lelbih kelcil/kurang  dari pada t-studelnt 

atau 0,05. Maka telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar antara selbellum melnggunakan 

Modell Pelmbellajaran Konvelnsional, pada uji t-Telst Paireld two Samplel for Melans 

nilai  P(T<=t) adalah 1,94585El-07 maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelngaruh telrhadap  hasil bellajar matelmatika siswa antara selbellum dan selsudah 

melnggunakan stategi RElACT. 

untuk melngeltahui belsar pelngaruh stratelgi RElACT telrhadap hasil bellajar 

matelmatika, dapat dikeltahui delngan melnggunakan pelrhitungan elffelct sizel untuk 

melngeltahi selbelrapa belsar pelngaruhnya. 
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Tabell 4.15 Uji Elffelct Sizel 

Kelas Kontrol 
D 

Pre-Test Post-Test 

34 66 32 

46 60 14 

50 66 16 

52 52 0 

46 66 20 

52 64 12 

46 52 6 

32 64 32 

46 50 4 

52 66 14 

50 64 14 

46 66 20 

32 50 18 

52 76 24 

50 66 16 

52 64 12 

34 50 16 

50 66 16 

32 52 20 

50 50 0 

RATA-RATA 15,3 

STANDAR DEVIASI 8,6396 

PEMBAGIAN 1,7709 

EFFECT SIZE 0,8855 

Belrdasarkan tabell 4.15  Adapun pelngaruh Stratelgi RElACT telrhadap hasil 

bellajar matelmatika adalah selbelsar 0,8855.  Kelsimpulannya adalah belrdasarkan 

KritelriaIntelrpreltasinilaiCoheln’sd: jika nilai elffelct sizel nya selbelsar 0,8 maka 

prelselntaselnya adalah 79% delngan katelgori Tinggi untuk pelngaruh modell 

pelmbellajaran kkonvelnsional telrhadap hasil bellajar matelmatika. 
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e. Uji Hipotesis Perbedaan Strategi  Pembelajaran REACT serta 

Konvensional Terhadap Hasil Belajar  

Tabell 4.16 Uji N-Gain kellas Elkspelrimeln 

 

Tabell 4.17 Uji N-Gain kellas kontrol  
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Untuk melnguji pelngaruh stratelgi RElACT delngan modell Konvelnsional 

maka digunakan pelrhitungan manual yaitu delngan rumus Uji N-Gain dilakukan 

untuk melngeltahui Pelngaruh Hasil Bellajar siswa seltellah dibelrikan pelrlakuan. 

Belrdasarkan tabell 4.16 dan 4.17 nilai rata-rata N-Gain elkspelrimeln 

adalah 0,7148 seldangkan nilai rata-rata N-Gain kontrol 0,2737, belrdasarkan 

pelmbagian skor nilai N-Gain kellas elkspelrimeln adalah 12,86 dikatelgorikan 

tinggi dan nilai N-Gain kellas kontrol adalah 5,47 dikatagorikan seldang dan 

belrdasarkan tafsiran elfelktivitas N-Gain kellas A atau kellas elkspelrimeln 

melmiliki jumlah prelselntasel hasil bellajar yaitu 71,4820% delngan melnggunakan 

strategi RElACT. 

Selhingga dapat ditarik kelsimpulan bahwa Stratelgi RElACT cukup 

elfelktif telrhadap pelngaruh hasil bellajar dari pada modell pelmbellajaran 

konvelnsional karelna modell pelmbellajaran konvelnsional melmiliki prelselntasel 

hasil bellajar yaitu 27,3677% selhingga tidak elfelktif. 

3. Uji Homogenitas 

Apabila data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil 

menggunakan tabe F.  

Tabell 4.18 Uji Homogenitas F-Test Two-Sample for Variances strategi REACT 

F-Test Two-Sample for Variances 

  Variable 1 Variable 2 

Mean 0,714819656 0,273676817 

Variance 0,038706656 0,019945322 

Observations 18 20 

df 17 19 

F 1,940638317   
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F-Test Two-Sample for Variances 

  Variable 1 Variable 2 

P(F<=f) one-tail 0,082298266   

F Critical one-tail 2,197729269   

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui bahwa hasil perhitungan dari 

taraf signifikansi D � 0,05 maka diperoleh _��C��H =1,940638317. Jadi pada 

kriteria pengujian menyatakan bahwa jika _��C��H � 1,940638317 < _C���� �
2,197729269. Maka Ho diterima dan dapat disimpulkan data memiliki varians 

yang sama atau homogen. 

4. Uji Independent  samples T-test 

Uji Indpelndelnt samplels t-telst digunakan untuk melmbuktikan ada tidaknya 

pelrbeldaan yang signifikan antara hasil bellajar pelselrta didik yang melnggunakan 

strategi REACT delngan melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional.  

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  

N-Gain 

Eksperimen 

N-Gain 

Kontrol 

Mean 0,714819656 0,273676817 

Variance 0,038706656 0,019945322 

Observations 18 20 

Pooled Variance 0,028804841   

Hypothesized Mean 

Difference 0   

df 36   

t Stat 8,000293945   

P(T<=t) one-tail 8,38507E-10   

t Critical one-tail 1,688297714   

P(T<=t) two-tail 1,67701E-09   

t Critical two-tail 2,028094001   
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Berdasarkan hasil uji independent sample T-test diketahui bahwa hasil 

perhitungan dari taraf signifikansi D � 0,05. Adapun pengambilan keputusan 

berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel dalam uji independent 

sample t test. 

Jika nilai t hitung > t table , 8,000293945 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

yang berarti ada perbedaan hasil belajar antara strategi REACT dengan Model 

Konvensional 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelngaruh Hasil Bellaajar Matelmatika Siswa MTs Adabul Hafazhah delngan 

Melnggunakan Stratelgi RElACT (Rellating, Elxpelrielncing, Applying, Coopelration, 

Transfelring).  

Seltellah mellakukan pelnellitian, hasil data akhir posttelst siswa di kellas 

elkspelrimeln  adalah 87,11 yang belrada pada kualifikasi baik selkali. Seldangkan 

hasil data akhir posttelst siswa di kellas kontrol adalah adalah 60,5 yang belrada 

pada kualifikasi cukup . Belrdasarkan hasil analisis data dari hasil posttelst (tels 

akhir) dan pelrhitungan uji t pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol yang tellah 

diuraikan di atas melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara 

hasil bellajar matelmatika siswa yang melnggunakan strategi RElACT delngan yang 

melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional pada matelri pelmbellajaran 

Statistika. Dilihat dari pelrbandingan rata-rata nilaihasil tels akhir yaitu pada 

kellompok elkspelrimelnyaitu rata-ratanya 87,11 dan pada kellompok kontrol yaitu 

rata-ratanya 60,5. Sellisih nilai tels akhir selbelsar 26,61sangat melnunjukkan 

pelrbeldaan yang signifikan, selrta dibuktikan olelh hasil uji t yang melnunjukkan 
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thitung lelbih kelcil dari ttabell maka H0 ditelrima dan H1 ditolak. Telrdapatnya 

pelrbeldaan yang signifikan antara stratelgi RElACT delngan modell pelmbellajaran 

konvelnsional , seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Pelnellitian yang 

dilakukan olelh Kasmawati, Nur Khalisah, dan Andi Ika Prasati Abrar 

melnunujukkan bahwa Hasil bellajar siswa pada alat optik seltellah diajarkan delngan 

strategi REACT dapat melncapai skor rata-rata 83,7 yang telrmasuk dalam katelgori 

tinggi. Telrdapat pula pelrbeldaan hasil bellajar antara siswa yang diajar 

melnggunakan strategi dalam Bahasa statistika istilahtingkat signifikansi 

(significancel lelvell) dan tingkat kelpelrcayaan (confidancel lelvell) dan selring 

digunakan. Tingkat signifikan melnunjukkan probabilitas atau pelluang kelsalahan 

yang diteltapkan pelnelliti dalam melngambil kelputusan untuk melnolak atau 

melndukung hipotelsis nol, atau dapat diartikan juga selbagai tingkat kelsalahan atau 

tingkat kelkelliruan yang ditolelrir olelh pelnelliti, yang diakibatkan olelh 

kelmungkinan adanya kelsalahan dalam pelngambilan sampell (sampling elrror).41 

Namun, dari stratelgi RElACT delngan modell Konvelnsional di 

pelmbellajaran ini, yang pelmbellajaran matelmatikanya mellalui strategi RELACT 

lelbih belrpelngaruh telrhadap indikator dibandingkan delngan Konvelnsional . 

Melnurut analisa pelnelliti nilai rata-rata tels akhir pada kellas 

elkspelrimelnlelbih tinggi daripada kellas kontrol pada waktu pelmbellajaran, yaitu 

pada kellas elkspelrimeln  jam pelmbellajaran pada pagi hari seldangkan pada kellas 

kontrol  jampelmbellajaran pada siang hari, selhingga kellompok elkspelrimeln  lelbih 

bisa telrfokus pada pellajaran daripada kellompok kontrol. 

                                                 
41Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhidin, dan Ating Somantri, Dasar-Dasar Me ltodel 

Statistika Untuk Pelne llitian(Bandung: CV. Pustaka Se ltia), 150. 
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Sellain itu, telrdapat pelrbeldaan yang sangat signifikan antara hasil bellajar 

matelmatika pada sratelgi RElACT delngan modell konvelnsional yaitu dilihat dari 

hasil akhir uji N-Gain, nilai rata-rata N-Gain pada kellas elkspelrimeln adalah 

0,7148 seldangkan nilai rata-rata N-Gain pada kellas kontrol 0,2737, 

belrdasarkan pelmbagian skor nilai N-Gain kellas elkspelrimeln melmiliki nilai 

12,86 dikatelgorikan tinggi dan nilai N-Gain kellas kontrol melmiliki nilai 5,47 

dikatagorikan seldang selrta belrdasarkan tafsiran elfelktivitas N-Gain kellas A 

atau kellas elkspelrimeln melmiliki jumlah prelselntasel hasil bellajar yaitu 

71,4820% delngan melnggunakan strategi RElACT, selhingga dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa stratelgi RElACT cukup elfelktif telrhadap pelngaruh hasil 

bellajar dari pada modell pelmbellajaran konvelnsional karelna modell 

pelmbellajaran konvelnsional  yang melmiliki prelselntasel hasil bellajar yaitu 

27,3677% selhingga tidak elfelktif. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat dilihat bahwa pada kellas elkspelrimeln  

siswanya lelbih aktif dibandingkan kellas kontrol . Hal ini juga bisa dilihat dari 

rata-rata hasil bellajar siswa di kellas elkspelrimeln yang lelbih tinggi daripada kellas 

kontrol. Belrdasarkan pelngamatan pelnulis, melngapa dikellas kontrol lelbih relndah 

dibandingkan kellas elkspelrimeln hal ini dapat diselbabkan olelh, diantaranya adalah 

masih kurangnya pelmahaman siswa telrhadap matelri statistika , selhingga melrelka 

kelsulitan untuk melmahami matelri melan, meldian, dan modus. Sellain itu, saat 

diskusi kellompok tidak selmua siswa belrpelran aktif, akibatnya siswa jadi kurang 

melmahami matelri telrselbut. Disamping itu juga, modell pelmbellajaran konvelnsional 

melmbutuhkan waktu yang lama dalam pelmbellajarannya untuk melmaksimalkan 
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tiap tahap yang harus dilaksanakan, teltapi pada pelnellitian ini karelna waktu yang 

telrseldia telrbatas, maka tahap-tahap telrselbut melnjadi kurang optimal 

pellaksanaannya 

 


